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Correlation Between Learning Discipline and Learning Achievement of Class
XI TSM Students at SMK N 1 Padang Gelugur
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Abstrak

Temuan rendahnya prestasi belajar di SMK Negeri 1 Padang Gelugur, menjadi salah satu faktornya
adalah kurangnya kedisiplinan dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan
antara tingkat kedisiplinan belajar dan prestasi belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Dari 73 orang siswa kelas XI TSM di SMK N 1 Padang
Gelugur, dengan menggunakan Teknik simple random sampling diambil sampel sebanyak 42 orang. Data
dikumpulkan melalui angket tentang disiplin belajar siswa dan dokumentasi nilai ujian. Hasil analisis
data menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedisiplinan belajar dan prestasi belajar
siswa sebesar 0,670 dengan kekuatan korelasi kuat. Implikasi temuan ini adalah pentingnya
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar mereka. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi
hubungan antara kedisiplinan belajar dan prestasi belajar siswa.
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Abstract

One of the reasons for the low learning achievement at SMK Negeri 1 Padang Gelugur is a lack of discipline
in learning. This study aims to investigate the relationship between the level of learning discipline and
student achievement. The research method used is quantitative with a correlational research design. From
73 class XI TSM students at SMK N 1 Padang Gelugur, using a simple random sampling technique, 42 people
were sampled. Data was collected through questionnaires on student learning discipline and
documentation of test scores. The results of the data analysis showed a significant relationship between
learning discipline and student achievement of 0.670 with a strong correlation. The implication of these
findings is the importance of improving student learning discipline to improve their learning achievement.
Suggestions for future research are to explore other factors that might influence the relationship between
learning discipline and student achievement.
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PENDAHULUAN

Dalam bidang pendidikan, prestasi siswa dan kedisiplinan belajar merupakan hal yang
sangat menentukan. Kedisiplinan belajar tidak hanya mencakup ketaatan terhadap aturan dan
keteraturan dalam waktu belajar, tetapi juga mencerminkan kesadaran diri siswa terhadap
tanggung jawab mereka sebagai pelajar [1], [2]. Kedisiplinan belajar yang tinggi dikaitkan
dengan kemampuan siswa untuk fokus, berkonsentrasi, dan mengelola waktu belajar dengan
efektif, yang pada gilirannya berdampak positif pada pemahaman materi dan pencapaian
prestasi akademik yang lebih baik [3], [4]. Namun, dalam konteks yang lebih luas, kedisiplinan
belajar juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan budaya
sekolah [5]. Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik untuk memahami hubungan antara
prestasi siswa dan disiplin belajar dan membuat rencana komprehensif untuk memperkuatnya.

Kedisiplinan belajar dan prestasi belajar memiliki keterkaitan yang erat dalam konteks
pendidikan [6]. Berdasarkan teori Self-Regulated Learning (SRL) dan teori kontrol diri,
kedisiplinan belajar dipandang sebagai kemampuan siswa untuk mengatur dan mengendalikan
proses belajarnya sendiri [7], [8]. Hal ini mencakup kemampuan untuk memantau, mengatur
strategi belajar, dan mengendalikan impuls yang mungkin mengganggu fokus belajar [9].
Seiring dengan itu, teori motivasi belajar dan teori konstruktivisme menunjukkan bahwa
prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan ekstrinsik mereka serta
kemampuan dalam membangun pengetahuan melalui interaksi dengan materi pelajaran [10],
[11]. Oleh karena itu, disiplin belajar yang kuat dapat meningkatkan semangat belajar siswa,
sehingga mampu mengatasi hambatan dan memperoleh hasil belajar yang sebaik-baiknya [12],
[13]. Dengan demikian, pemahaman terhadap teori-teori ini dapat membantu dalam
merancang strategi pendidikan yang lebih efektif, yang menekankan pentingnya membangun
kedisiplinan belajar sebagai fondasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa [14].

Kapasitas siswa untuk mengatur dan mengatur perilaku dan aktivitas akademiknya sesuai
dengan standar, harapan, dan pedoman dikenal sebagai disiplin belajar [15]. Ini mencakup
keteraturan dalam mematuhi jadwal belajar, konsistensi dalam melaksanakan tugas-tugas
akademik, serta kemampuan untuk memantau dan mengelola waktu belajar dengan efektif
[16]. Kedisiplinan belajar juga mencakup aspek pengendalian diri, seperti kemampuan untuk
mengatasi godaan dan gangguan yang mungkin menghambat proses pembelajaran [17].
Kedisiplinan belajar tidak hanya mencakup aspek fisik, seperti hadir tepat waktu dan
mengumpulkan tugas, tetapi juga aspek mental, seperti fokus, ketekunan, dan motivasi dalam
menghadapi tugas-tugas belajar [18]. Dengan memiliki kedisiplinan belajar yang tinggi, siswa
cenderung dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik karena mereka dapat
memanfaatkan waktu dan sumber daya mereka secara efisien untuk mencapai tujuan belajar
mereka [19].

Derajat keberhasilan atau hasil akademik yang dicapai seorang siswa selama proses
pembelajaran disebut dengan pencapaian belajar. Ini melibatkan evaluasi pemahaman siswa,
penerapan, dan penguasaan materi yang disampaikan di kelas [20]. Prestasi belajar dapat
diukur melalui berbagai cara, termasuk tes, ujian, penugasan, proyek, dan evaluasi lainnya yang
diberikan oleh guru atau lembaga pendidikan. Tingkat prestasi belajar dapat tercermin dalam
nilai atau skor yang diperoleh siswa dalam berbagai jenis evaluasi [21]. Secara umum, prestasi
belajar mencakup pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran, penguasaan
keterampilan yang diajarkan, serta kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam berbagai konteks [22]. Prestasi belajar yang tinggi menunjukkan bahwa siswa telah
berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh kurikulum atau standar
pendidikan yang berlaku [23].

Ditemukannya rendahnya prestasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Padang Gelugur menarik
perhatian pada permasalahan rendahnya disiplin belajar yang diwujudkan dalam perilaku yang
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merugikan proses pendidikan. Untuk mengatasi masalah ini, penyelidikan menyeluruh
dilakukan untuk menentukan hubungan antara tingkat disiplin belajar sekolah dan prestasi
siswa [3]. Kajian ini penting karena dapat menemukan hubungan antara konsep-konsep
tersebut dengan permasalahan praktis yang dihadapi sekolah dan siswa, seperti permasalahan
rendahnya prestasi siswa, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya disiplin belajar.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penciptaan metode
pengajaran yang lebih berhasil untuk digunakan di lembaga pendidikan lain serta SMK Negeri
1 Padang Gelugur. Melalui pengetahuan tentang variabel-variabel yang mempengaruhi
pembelajaran, disiplin, dan prestasi siswa, lembaga pendidikan dapat menciptakan program
yang lebih kuat dan terfokus serta membantu siswa dalam mewujudkan potensi akademik
mereka dengan lebih baik. Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini berpotensi memajukan
pengetahuan kita mengenai permasalahan global yang berkaitan dengan pendidikan. Hasil
penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penyelidikan masa depan terhadap dinamika yang
lebih rumit dalam proses pembelajaran di banyak lingkungan pendidikan. Hasilnya, penelitian
ini memberikan dasar yang kuat untuk penyelidikan lebih lanjut, dengan menekankan
penerapannya dalam lingkungan pendidikan di seluruh dunia dan juga lokal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara prestasi belajar siswa dan
tingkat disiplin belajar mereka dan untuk mengembangkan teknik intervensi yang berhasil.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan di bidang
pendidikan dengan menawarkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang hubungan antara
disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa, serta wawasan bagaimana meningkatkan
prestasi belajar melalui pengembangan disiplin belajar yang lebih baik. Selain itu, dengan
menawarkan perspektif segar mengenai hubungan antara prestasi belajar siswa dan disiplin
belajar, penelitian ini diharapkan dapat memajukan pengetahuan ilmu pendidikan dan
memberikan gambaran tentang peran yang dimainkan instruktur dalam membantu siswa
mengembangkan disiplin belajar mereka.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi korelasi kuantitatif [24]. Berdasarkan aliran
pemikiran positivis, penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu [25]. Alat penelitian digunakan untuk pengumpulan data, dan metode analisis data
kuantitatif dan statistik digunakan untuk menilai hipotesis yang diajukan [26]. Tanpa
menambah atau memanipulasi data yang sudah ada, penelitian korelasi bertujuan untuk
memastikan derajat keterkaitan antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan satu atau lebih
variabel terikat. Penelitian dilakukan di SMK N 1 Padang Gelugur yang terletak di Dusun Sungai
Pimping Provinsi Sumatera Barat, Kecamatan Padang Gelugur, Kabupaten Pasaman. Bulan
Maret 2024 merupakan bulan pelaksanaan penelitian.

Dalam penelitian ini prestasi belajar menjadi variabel bebas, sedangkan kedisiplinan
belajar menjadi variabel terikat. Ini terdiri dari faktor-faktor yang diselidiki. Prestasi belajar,
variabel terikat, dipengaruhi oleh, hasil dari, atau berasal dari disiplin belajar [28], [29].
Selanjutnya diambil sampel secara proporsional dari masing-masing kelas XI TSM. Dari 73
orang siswa kelas XI TSM di SMK N 1 Padang Gelugur, dengan menggunakan Teknik simple
random sampling diambil sampel sebanyak 42 orang. Untuk mengumpulkan informasi tertulis
mengenai keadaan subjek penelitian, angket diberikan kepada seluruh siswa kelas XI TSM dan
dilakukan studi dokumen [30].

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan
dokumentasi. Survei digunakan untuk mengumpulkan data tentang disiplin belajar siswa,
seperti kepatuhan terhadap peraturan dan pedoman, ketepatan waktu penyelesaian tugas, dan
kebiasaan belajar di rumah dan di kelas. Survei ini disusun sebagai rangkaian pertanyaan
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pilihan ganda. Tanggapan terhadap kuesioner dikumpulkan dengan menggunakan skala Likert
yang dimodifikasi yang menawarkan lima kemungkinan hasil. Dokumentasi adalah metode
penelitian lain yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk analisis, termasuk hasil tes,
selain survei. Oleh karena itu, alat penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk mengumpulkan
informasi tentang karakteristik siswa dan akan digunakan sepanjang pembelajaran [31].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Statistik faktor disiplin belajar siswa telah dikumpulkan secara efektif, berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan. Karena begitu besar peranannya dalam mempengaruhi
prestasi belajar siswa, maka variabel ini menjadi subjek utama penelitian. Pola dan hubungan
penting antara derajat disiplin belajar dan prestasi belajar siswa di SMK N 1 Padang Gelugur
dapat diungkap dengan mengumpulkan dan menganalisis data mengenai disiplin belajar. Hal
ini penting karena menumbuhkan disiplin belajar sangat penting untuk membantu anak-anak
sukses secara akademis. Pada Tabel 1 menampilkan data statistik variabel disiplin belajar.

Tabel 1. Data Statistik Variabel Disiplin Belajar

Disiplin Belajar
Maximum 201
Minimum 112
Mean 148,7143
Standar Deviasi 22,15938
Median 147,5
Modus 132
Jumlah Data 42

Hasil pengumpulan data statistik mengenai variabel disiplin belajar siswa di SMK N 1
Padang Gelugur telah diungkapkan dalam tabel 1. Dari tabel 1, terlihat bahwa skor disiplin
belajar siswa berkisar antara 112 hingga 201, dengan rata-rata skor sebesar 148,7143. Standar
deviasi sebesar 22,15938 menunjukkan tingkat variasi antara skor-skor tersebut. Median skor
disiplin belajar siswa adalah 147,5, sedangkan modusnya adalah 132. Dari total 42 data yang
dikumpulkan, dapat disimpulkan bahwa variasi dalam disiplin belajar siswa cukup signifikan.
Hasilnya, informasi statistik ini akan menjadi titik awal yang penting untuk penelitian di masa
depan mengenai hubungan antara prestasi siswa dan disiplin belajar.

Sebuah analisis mengenai tingkat disiplin belajar siswa telah diuraikan sebagai langkah
awal dalam pemahaman lebih lanjut terhadap hubungan antara disiplin belajar dan prestasi
akademik mereka. Dalam konteks ini, tabel yang menggambarkan tingkat disiplin belajar
menjadi sebuah penanda penting dalam menilai distribusi disiplin belajar siswa di SMK N 1
Padang Gelugur. Tabel 2 memperlihatkan frekuensi dan persentase siswa dalam masing-
masing kategori tingkat disiplin belajar, mulai dari kategori sangat baik hingga sangat rendah.
Pemahaman yang lebih baik mengenai distribusi ini akan membantu memperjelas persentase
siswa dengan tingkat disiplin belajar yang berbeda-beda.
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Tabel 2. Tingkat Disiplin Belajar

Interval Kriteria Frekuensi %
187 - 205 Sangat Baik 2 5%
168 - 186 Baik 6 14%
148 - 167 Sedang 13 31%
129 - 147 Rendah 13 31%
110-128 Sangat Rendah 8 19%
Jumlah 42 100%

Tabel 2. menunjukkan temuan pemeriksaan tingkat kedisiplinan siswa SMK N 1 Padang
Gelugur. Tingkat disiplin belajar dibagi menjadi lima kategori yaitu sangat baik, baik, sedang,
rendah, dan sangat rendah. Tabel 2 menunjukkan bahwa 31% siswa masuk dalam kelompok
sedang, sedangkan 31% dan 19% masing-masing masuk dalam kategori rendah dan sangat
rendah. Hanya 5% siswa yang mempunyai disiplin belajar sangat kuat, dibandingkan dengan
14% siswa yang masuk dalam kelompok baik. Untuk meningkatkan prestasi akademik secara
keseluruhan, metode disiplin belajar harus memperhatikan distribusi tingkat disiplin belajar,
yang memberikan gambaran tentang keadaan disiplin belajar siswa di sekolah. Gambar 1
menampilkan histogram distribusi frekuensi bidang yang dipelajari siswa berdasarkan data.

14
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0

Sangat Baik Baik Sedang Rendah Sangat Rendah

0]

o))

S

N

187 - 205 168 - 186 148 - 167 129 - 147 110-128

Gambar 1. Histogram Disiplin Belajar Siswa

Berdasarkan Gambar 1, enam siswa masuk dalam kelompok baik, tiga belas siswa masuk
dalam kategori sedang, tiga belas siswa masuk dalam kategori rendah, dan delapan siswa
masuk dalam kategori sangat rendah. Dua siswa memiliki disiplin belajar yang sangat kuat.
Disiplin belajar siswa kelas XI TSM SMK N 1 Padang Gelugur termasuk dalam kelompok sedang,
sesuai dengan alasan yang disebutkan di atas.

Variabel Prestasi Belajar

Sebagai langkah awal dalam analisis prestasi belajar siswa, data statistik yang relevan telah
berhasil dikumpulkan dan disajikan dalam Tabel 3. Tabel ini memberikan gambaran tentang
distribusi nilai prestasi belajar siswa di SMK N 1 Padang Gelugur. Dengan demikian, kita dapat
melihat rata-rata, median, modus, serta nilai maksimum dan minimum dari prestasi belajar
mereka. Data statistik ini akan menjadi dasar penting dalam memahami tingkat prestasi belajar
siswa secara menyeluruh dan merinci faktor-faktor yang mempengaruhi variabilitasnya.
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Tabel 3. Data Statistik Prestasi Belajar

Prestasi Belajar
Mean 74,2381
Median 75
Modus 78
Max 85
Min 60
Standar Deviasi 5,188211
Jumlah Data 42

Tabel 3. memperlihatkan data statistik mengenai prestasi belajar siswa di SMK N 1 Padang
Gelugur. Rata-rata prestasi belajar siswa adalah 74,2381, dengan median sebesar 75. Modus,
atau nilai yang paling sering muncul, adalah 78. Nilai maksimum prestasi belajar yang dicapai
adalah 85, sementara nilai minimumnya adalah 60. Standar deviasi, yang menggambarkan
variasi dari data, adalah sekitar 5,188211. Dengan total 42 data yang dikumpulkan, kita dapat
melihat distribusi nilai prestasi belajar siswa secara komprehensif. Pemeriksaan lebih lanjut
terhadap data ini akan memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang kinerja akademik
siswa serta identifikasi variabel-variabel yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan
mereka dalam mencapai tingkat pembelajaran setinggi mungkin.

Sebuah analisis terperinci mengenai tingkat prestasi belajar siswa di SMK N 1 Padang
Gelugur telah dilakukan sebagai langkah awal dalam memahami gambaran akademik siswa
secara menyeluruh. Tabel 4. yang menyajikan tingkat prestasi belajar ini memainkan peran
penting dalam menilai distribusi prestasi belajar siswa dalam berbagai kategori. Dengan
adanya tabel tersebut, kita dapat melihat distribusi frekuensi siswa dalam masing-masing
kategori prestasi belajar, mulai dari kategori sangat baik hingga sangat rendah. Analisis ini
memberikan wawasan yang berharga mengenai seberapa besar proporsi siswa yang telah
mencapai tingkat prestasi belajar yang diharapkan.

Tabel 4. Tingkat Prestasi Belajar

Interval Kriteria Frekuensi %
84 - 89 Sangat baik 1 2%
78 - 83 Baik 11 26%
72-72 Sedang 19 45%
66-71 Rendah 9 21%
60 - 65 Sangat Rendah 2 5%

Berdasarkan interval nilai, Tabel 4. menggambarkan derajat ketuntasan belajar siswa di
SMK N 1 Padang Gelugur. Tingkat ketuntasan belajar dibagi menjadi lima kategori, yaitu sangat
baik, baik, sedang, rendah, dan sangat rendah. Tabel ini menunjukkan bahwa 45% siswa
termasuk dalam kelompok sedang, yang mewakili mayoritas siswa. Sementara itu, 26% siswa
masuk dalam kelompok baik, dan 21% siswa masuk dalam kategori kurang baik. Hanya 2%
siswa yang mencapai tingkat prestasi belajar sangat baik, sedangkan 5% siswa mencapai
tingkat prestasi belajar sangat buruk. Distribusi ini memberikan gambaran yang jelas tentang
bagaimana prestasi belajar dibagi ke seluruh anak di sekolah, yang merupakan pengetahuan
yang berguna untuk dimiliki ketika membuat strategi untuk meningkatkan tingkat prestasi
akademis secara menyeluruh. Berdasarkan statistik, Gambar 2. menunjukkan histogram
distribusi frekuensi bidang yang dipelajari siswa.
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Gambar 2. Histogram Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan data yang dikumpulkan, satu siswa mendapat nilai sangat baik, sebelas siswa
mendapat nilai layak, sembilan siswa mendapat nilai buruk, dan dua siswa mendapat nilai baik.
kelas yang sangat rendah. Berdasarkan kenyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan belajar siswa kelas XI TSM SMK N 1 Padang Gelugur masuk dalam kategori
median.

Uji Prasyarat Analisis

Salah satu langkah penting dalam proses analisis data adalah uji normalitas, yang
menentukan apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji
normalitas memberikan indikasi apakah data simetris dan berpusat pada mean. Tabel 5
menampilkan hasil uji normalitas variabel prestasi belajar dan disiplin. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Untuk memutuskan
apakah akan menggunakan teknik statistik parametrik atau non-parametrik untuk analisis data
lebih lanjut, hasil pengujian akan dianalisis.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Disiplin Belajar dan Prestasi Belajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Nilai

N 42

Normal Mean 148,7143

Parameters®? Std. 22,15938
Deviation

Most Extreme Absolute | ,084

Differences Positive ,084
Negative -,049

Test Statistic ,084

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

Tabel 5. menampilkan hasil uji normalitas variabel prestasi belajar dan disiplin
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil pengujian yang menggunakan
sampel sebanyak 42 orang menunjukkan bahwa tanda tangan asimtotik (2-tailed) baik untuk
disiplin belajar maupun prestasi belajar juga sebesar 0,200. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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terdapat nilai asimtotik yang melebihi tingkat signifikansi yang biasa diterima, o = 0,05, baik
untuk variabel prestasi belajar maupun disiplin belajar. Oleh karena itu, dari hasil pengujian
dapat disimpulkan bahwa distribusi kedua variabel adalah normal.

Langkah penting pertama dalam menentukan apakah hubungan antara dua variabel linier
atau tidak adalah dengan melakukan analisis linearitas. Temuan uji linieritas hubungan
prestasi belajar dengan disiplin belajar disajikan pada Tabel 6. Dalam konteks penelitian lebih
lanjut, temuan analisis ini memberikan indikasi apakah hubungan antara kedua variabel ini
dapat dianggap linier atau tidak.

Tabel 6. Hasil Uji Lineritas Disiplin Belajar dan Prestasi Belajar

ANOVA Table
Sum of Df | Mean F Sig.
Squares Square
Disiplin Between (Combined) 997,976 31 | 32,193 1,881 ,146
Belajar * Groups Linearity 504,414 1 504,414 | 29,469 |,000
Prestasi Deviation from | 493,562 30 | 16,452 ,961 ,565
Belajar Linearity
Within Groups 171,167 10 | 17,117
Total 1169,143 | 41

Hubungan prestasi belajar dengan disiplin belajar terlihat pada Tabel 6 hasil uji linearitas
dengan menggunakan tabel ANOVA. Seperti yang dapat ditunjukkan dari tabel ini, linearitas Sig.
adalah 0,000, yang kurang dari ambang batas signifikan a = 0,05. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan linear yang kuat antara prestasi belajar dengan disiplin belajar. Temuan pengujian
lebih lanjut menunjukkan bahwa tidak ada penyimpangan signifikan dari linearitas dalam
hubungan ini, dengan Sig. untuk Deviasi dari Linearitas sebesar 0,565, lebih besar dari a = 0,05.
Jelaslah bahwa hubungan linier antara prestasi belajar dan disiplin belajar pada dasarnya
adalah sama. Temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk penyelidikan tambahan mengenai
hubungan antara kinerja siswa dan disiplin belajar.

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui hubungan prestasi belajar dengan disiplin belajar dilakukan analisis
korelasi. Temuan uji korelasi kedua variabel tersebut disajikan pada Tabel 7. Tujuan penelitian
korelasi ini adalah untuk mengetahui apakah prestasi belajar dan derajat disiplin belajar siswa
berkorelasi linier.

Tabel 7. Hasil uji korelasi Disiplin Belajar dan Prestasi Belajar

Correlations
Disiplin Belajar Prestasi Belajar

Disiplin Belajar Pearson Correlation 1 ,670%*

Sig. (2-tailed) ,000

N 42 42
Prestasi Belajar Pearson Correlation ,670** 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 42 42

Berdasarkan hasil uji korelasi yang ditampilkan pada Tabel 7. Nilai hubungan Pearson
antara prestasi belajar dengan disiplin belajar sebesar 0,670 menunjukkan kekuatan hubungan
yang baik. Nilai signifikansi korelasi (Sig.) adalah 0,000 pada ambang signifikansi a = 0,01, yang
menunjukkan signifikansi statistik. Hal ini menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat
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antara prestasi belajar siswa dengan disiplin belajar. Akibatnya, hasil ini memberikan
kepercayaan pada gagasan bahwa prestasi belajar siswa meningkat seiring dengan
meningkatnya disiplin belajar. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana disiplin belajar mempengaruhi prestasi akademik siswa.

Pembahasan

Dalam bidang pendidikan, sangat penting untuk mencermati variabel-variabel yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Derajat kedisiplinan belajar siswa merupakan salah satu
aspek yang sejak lama menjadi perhatian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan prestasi belajar siswa di SMK Negeri 1 Padang Gelugur dengan derajat disiplin
belajar. Kami menggunakan instrumen berupa angket dan dokumentasi nilai tes untuk
mengumpulkan data dari 42 siswa kelas XI TSM dengan menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif tipe korelasi. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa dengan mean sebesar
148,7143 dan standar deviasi sebesar 22,15938, derajat kedisiplinan belajar siswa berkisar
antara 112 hingga 231. Selain itu, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran data hasil
belajar siswa di lapangan adalah normal. Temuan korelasi tersebut menunjukkan adanya
korelasi positif yang kuat (r = 0,670, p < 0,01) antara prestasi belajar siswa dengan disiplin
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar seorang siswa berkorelasi positif dengan
tingkat kedisiplinan belajarnya. Penelitian ini memberikan wawasan komprehensif mengenai
pentingnya disiplin belajar dalam meningkatkan prestasi akademik, selain memberikan dasar
untuk mengembangkan strategi intervensi yang lebih efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa secara keseluruhan. Hal ini menyiratkan bahwa lembaga pendidikan akan mampu
mengembangkan program yang lebih baik dan lebih tepat sasaran yang membantu siswa
mewujudkan potensi akademik mereka secara maksimal dengan memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.

Hasil uji linearitas dan korelasi selanjutnya memberikan keyakinan pada gagasan bahwa
disiplin belajar dan prestasi siswa ada kaitannya. Hasil uji linieritas menguatkan nilai F pada uji
ANOVA yang cukup besar (F = 29,469, p < 0,05), yang menunjukkan bahwa prestasi belajar dan
disiplin belajar mempunyai hubungan yang kuat. Lebih lanjut, terdapat hubungan positif yang
cukup besar (r=0,670, p<0,01) antara prestasi belajar siswa dengan disiplin belajar terungkap
dari hasil uji korelasi. Temuan ini memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap gagasan
bahwa disiplin belajar sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal.

Penelitian ini mempunyai arti yang lebih luas dalam konteks pendidikan secara
keseluruhan, selain berkaitan dengan konteks lokal SMK Negeri 1 Padang Gelugur. Temuan
penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penciptaan kebijakan dan inisiatif pendidikan yang
akan meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai lingkungan pendidikan. Selain itu,
pemahaman yang lebih mendalam mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja
siswa dapat mendukung pengembangan kurikulum yang lebih disesuaikan dan adaptif. Oleh
karena itu, selain memberikan informasi rinci mengenai hubungan disiplin belajar dengan
prestasi belajar siswa, penelitian ini menekankan pentingnya disiplin belajar dalam mencapai
keberhasilan akademik. Melalui upaya yang berkesinambungan untuk memperkuat disiplin
belajar siswa, diharapkan akan terbentuk lingkungan belajar yang lebih produktif dan siswa
akan lebih siap dalam mengatasi kesulitan-kesulitan di kelas dan dalam kehidupan.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih canggih tentang
hubungan antara disiplin belajar dan prestasi siswa. Temuan penelitian statistik menunjukkan
korelasi yang kuat antara kedua variabel ini, yang menunjukkan bahwa meningkatkan
kemajuan akademik siswa memerlukan penekanan besar pada aspek disiplin pembelajaran.
Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara tingkat kedisiplinan belajar
dengan prestasi belajar siswa. Korelasi yang kuat ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang menguntungkan antara kapasitas belajar siswa dan tingkat disiplin belajar mereka.
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Temuan ini menekankan perlunya mengembangkan program pendidikan yang fokus pada
pengembangan karakter dan sikap belajar selain akademik. Sesuai dengan penelitian lain,
penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman kita tentang hubungan antara disiplin
belajar dan prestasi siswa [5], [12], [14].

Selanjutnya, implikasi dari hasil penelitian ini sangat relevan dalam merancang strategi
pendidikan yang lebih holistik. Sekolah dan lembaga pendidikan dapat mempertimbangkan
untuk mengintegrasikan program-program pembinaan disiplin belajar ke dalam kurikulum
dan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, peran guru juga menjadi kunci dalam membangun dan
memperkuat disiplin belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran yang kreatif dan
interaktif. Secara lebih luas, penelitian ini menambah pengetahuan di bidang pendidikan
dengan menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara prestasi
siswa dan disiplin belajar. Temuan ini dapat menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut
dalam memahami dinamika pembelajaran dan pengembangan karakter siswa. Dengan
demikian, penelitian ini menciptakan landasan yang kuat untuk upaya-upaya peningkatan
kualitas pendidikan, baik di tingkat lokal maupun dalam konteks pendidikan secara global.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, prestasi belajar siswa SMK Negeri 1 Padang Gelugur dan disiplin
belajar mempunyai hubungan positif yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar
akan lebih baik bila siswa memiliki tingkat kedisiplinan belajar yang lebih tinggi.

Saran

SMK Negeri 1 Padang Gelugur dapat mengambil manfaat dari sejumlah rekomendasi
berdasarkan temuan penelitian, yang akan meningkatkan keberhasilan belajar dan
kedisiplinan siswa. Menciptakan program pengembangan pembelajaran yang disiplin dan
tahan lama harus diutamakan. Menerapkan strategi pengajaran yang meningkatkan disiplin
belajar, pendidik harus mendapatkan pelatihan berkelanjutan. Faktor orang tua terhadap
disiplin belajar anak perlu ditingkatkan.
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